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BAB I

PENDAHULUAN

A. Dasar Pemikjran

Konstruksi spiritualitas yang bekembang di masyarakat Islam cenderung

alellgutanlak iu kepekaal hati daripada kelnanpuan akal. Setidaknya ini dapat

diketahui dari bagaimana posisi akal, intuisi, dan hati didudukkan 3leh

masyarakat Islam. Dalam tradisi Islam, ketika seseorang sedang bersentLhan

dengan isarat inderawi, maka pusa: perhatian akan ditujukan pada aspek-aspek

immateril yang mempenganlhi lahirka• aspek material. Selanjutnya, men@pa

hati atau perasaan dan hati yang dijadikan pijakan untuk benelasi dengan chmia

inderawi. Di sinilah justru pentingnya, dalam pandangan masyarakat Islam, untuk

berelasi dengan dunia inderawi diperl•kan aspek kedalaman dan kebatinidran»

yakni intusi dal hati.

Pandangan spirituahsme Islam menempatkan hati (qa/6) berada satu

hierarki lebih tinggi daripada akal. Akal dianggap memiliki keterbatasan dalam

memahami k3benaran doktrin a&ma. Tnilah yang menjadi alasan mengapa

umI)ir sebagian besar kehidupan beragama dalam Islam, lebih menekaukan

kemampuan intuisi daripada akal. Dalam konteks hubungan mahdlah hamba dan

Khabq, inttjsj biasanya memainkan peran yang san@t dominan. Kelompok
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Z

int8is j radikal mengatatun bahwa iltui3i adalah satu-satunya sandaran uduk

me-aih kebenaran agarna.

Al-Ghazali yang diberi gelar Hujj at Al-Islam, dalam bukunya, Al-Mung id:

ruin udh-dhalal wa al-Mushil ila [>zil 'I=ati wa al-Jalal menyatakarr bahwa

serapan indera\\-i dan akal itII lemah dan tidak dapat dipercaya. 1 Kebenaran yang

sebenarnya dite-ima manusia manakrla ia hidup di alam baka. Pada saat mati

inilah manusia :erbangun dari mimI) px\jangnya. Oleh karena itu satu-sattnya

sandaralr yang bisa digunakan untuk merdh kebenaran adalah zhauq atau intuisi.2

Dalaln pandangan masyarakat Islarn, pencapaian kepekaan batin tertinggi

dalam disebut dengan istilah Wihdat al-Wujud atau dalam istilah Jawa dikenal

dengan manunggal ing kawulo-gusti (t»rsatunya hamba dan Tuhan). Seura

spiritual istilah tersebut menjadi tema unum yang diajarkan oleh banyak alirur

sufisme Islam yang menyebut derajat tertinggi pencapaian spiritual dengan

sebutan W ihdat al-Wujud. 3

Pandangan masyarakat Islam meneguhkan bahwa kebenaran yang

sebenarnya diterima manusia manakala ia hidup di alam baka. Pada saat mati

inilah manusia terbangun dari mimpi ptrjangnya. Oleh karena itu satu-satunya

sandaran yang bisa digunakan untuk merah kebenaran adalah zhauq atau intuisi.

1 Al-Ghazali, Al-Munqicb min adhdhalal wa a14dushil iIa DIiI 'Izzati wa al-Jalal
(diIndonesiakan oleh Abdullah bin Nuh marjadi Pembebas dari Kesesatan) (Jakarta7 Tintamas9
1966) h. 9.

2 Al-Ghazali. Ibid. h. 13

3 Dr. Simuh. Su$sme Jawa, Transformasi Tasawuf Islam ke Mistik Jawa, (Jogjakarta: Bentang
1996), h, 112
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Pemahaman seperti ini dapat diberarkan mengingat: Pertama, kehidupan

akal dianggap ticak selalu bisa membantu manusia menuju kebenaran, maka ja-an

alternatifnya adalah dengan menghidup.can kepekaan intuisi. Kedua, karena

kematian dianggap sebagai tabir bagi manusia untuk mengetahui kebenaran yulg

sesmgguhnya, maka bagi orang yang masih hidup, orang yang sudah nuti

(terutama yang memiliki status kewaJian dan kesucian jiwa) dianggap manpu

menjadi wasilah bagi yang masih hidup untuk mengasah ketajaman intuisi dalam

berhadapan dengan kebenaran Tuhan.4

Inilah yang menjadi alasan mengapa dalam tradisi masyarakat Islam,

ziarah kubur diyakini mampu menjadi praktik keagamaan yang membar=u

mengasah kepekaan intuisi manusia. Dalam tradisi Islam, ritual seperti ini sering

disebut dengan istilah 1 cm'asul. yang secara etimologi, tawasut dari bahasa Arab,

isint ntasdar dari tawassala dan wasilcdt isirn masdar dari wasala, artiwa

perantara, jalan, derajat, kedudukan di sisi raja, sebab yang mendekatkan kepada

Allan. Secara tuminologi ada be,bagai definisi yang dikemukakan ahlinya.

Intinya adalah mendekatkan diri atau memohon kepada Allah dengan perantaraln

sesuatu. 'Sesuatu’ yang menjadi 'peran:ara’ disebut wasilah.5

Meskipun sebagaian besar ulama beraliran keras menganggap bahwa

ritualitas seperti ini masuk dalam kategori perbuatan syirik, akan tetapi justru

4 AJ-Ghazali, 1 biJ. h. 34

) Mark R Woodward. Islam Jawa (Kesalehan Norrnatij Versus Kebaff11a11),(Jogjakarta, LKiS,
1999) h. 33.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



4

penelitian in, bermaksud mengkaji secara obyektif apa dan ba@imana set»rwnya

konstruksi pemahaman teologi yang berkemabang dalam masyarakat Islam

berkaitan dengan praktik keagamaan tersebut.

B. Rumusan Masalah

Denbrn belpijak pada Daar Pemikiran tersebut di atas, kajian dalam

penelitian ini dapat dikembangkan dalam rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana makam Aer Mata Arosbaya di Kabupaten Bangkalan

menjadi situs sosial-kebaa©maan masyarakat di sekitarnya?

2. Bagaimana pemahaman eologi pengunjung makam Aer Mata

/Vosbaya di Kabupaten Bangkalan?

3. Bagaimana keterkaitan antara rituahtas pengunjtmg makam Aer Mata

Arosbaya di Kabupaten Bangkalan dengan kedalam pemahaman

twloginya?

C. ?enegasan Istilah

Dalam rangka menjelaskan sejurnlah terminologi yang digunak rm cHam

skripsi ini, maka perlu diutarakan penegasan judul sebagai berikut:
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Studi: Berasalah dari bahasa Inggris “Study”, yaitu the act of using mincf s to

sgoice knowledge,6 berarti perbuatan yang menggurakan akal

pikiran untuk memperoleh I»ngetahuan.

rentang: Mengenai, berhubungan dngan.7

Teologi: Pengetahuan tentang sifat-sifat Allah, dasar«lasar kepercayaan

kepada Allah dan agama terutama berdasarkan pada kitab-kitab

suci.8

Pengunjung: Berasal dari kata <unjung yang berarti pergi (datang) untuk

menengok (menjumpai). Mendapat awalan pe- sehiagga

menunjuk arti subyek atau orang yang mengunjungi.9

Makam Aer Mata: Tempat tinggal, kediaman, kubur (biasanya bagi o:ang

yang merniliki kehormatan tertentu)10 yang berada di Arosbaya

sebagai tempat pemakaman khusus para raja.

Mengacu pada rangkaian pengertian etimologis tersebut, maka kajian

dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh hasil yang akurat dan

obyektif atas teologi pengunjung makam Aer Mata Arosbaya di Kaburuten

Bangkalan.

6 C. Ralp Taylor, PUeger word dictionary, publisher her company (Ing, Washington, 1969), h. 995
7 Bambang Nurhijznto, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Populer (Surabaya: Bintang Timut,

1995), h. 542
8 W. J.S. Poerwadarmint& Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), h.

1054

9 W. J.S. Poerwadarminta, Ibid. h, 539.
10 W. J.S. Poerwadarminta, Ibid, h. 622.
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1. Alasan Pemilihan Judul

Judul yang dipilih da, ,il skripsi ini merupakan persoalan yang menarik untuk

ikaji lebih jauh dalam prose penelitian :lengan alasan sebagai berikut.

1. Fenomena ziarah kut -i merupakan fenomena umum yang berkembang dalam

masyarakat Isalam. 1 ,;lomena ini pe:lu dikaji dengan pendekatan yang lebih

akademik daripada : _ndekatan thrrdh claim. Hal ini dikarenakan pra<tik

keagamaan seperti ii. sering dinilai oleh sebagian kalangan sebagaI perilaku

yang keluar dari kt ,dor aqidah Islam. Penelitian terhadap persoalan ini

menjadi penting kar' J penelitian in diorientasikan untuk membaca semra

obyektif masalah -, ,sial-kegamaan tersebut dengan tanpa melakukan

3enghakjman dogam k.

2. Pemilihan judul ini c.-pat mengarahkan penelitian untuk menggali kedalaman

pemahaman dan teolq i masyarakat.

. Tujuan Penelitian

Dengan berpijak pdda rumusan maulah yang sudah tertera sebelumnya,

maka tujuan penulisan sk:1 psi ini untuk:

1. Mendeskripsikan tentang makam Aer Mata Arosbaya di Kd)upaten

Bangkalan yang berfungsi sebagai situs sosial-keberagaman

masyaukatnya.
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2. Menjelaskan secara mendalam tentang pemahaman te(Xogi

pengunjung makam Aer Mata Arosbaya di Kabupaten Bangkalan.

3. Menjelaskan keterkaitan antara ritualitas pengunjung makanr Aer

Mata Arosbaya di Kabupaten Bangkalan dengan kedalam pemahaman

teolqginya.

'. Metode Penelitian

Secara umum, penelitian iri merupakan jenis penelitian rualitatif.

Mengacu tujuar penelitian yang telah dikemukakan, penelitian membutuhkan

sua:u kajian yarg mendalam untuk men+»roleh gambaran yang rinci berkata:n

dengan obyek yang diteliti. Pendekatan yang paling sesuai untuk menunjmg

kebutuhan ini adalah pendekatan studi kasus (case-study). Pendekatan ini jaga

sering disebut dengan pendekatan naOiralistik, karena pendekatan tersebut

berusaha menggali data secara alami.

Hal yang harus dipertimbangkan dalam jenis penelitian ini ada ah

intensitas dan -kedalaman kajian terhadap fokus penelitian valid, . akurat, can

dedI. Valid berarti data diperoleh secara benar, akurat berarti data diperokh

sec&a tepat, dan detail berarti data ligali secar rinci dan m6ndalam. Hal iIi

dilaaukan untuk menghindari bias penelitian karena obyek penelitian ini tidak
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bersifat materIal, melainkan pemahaman obyek yang hendak dikaji dan diaaalisa

secara kualita-if 11

1. Teknik Petgumpulan Data

Peaelitian ini menggunakaa teknik penggalian data dengan teknik

wawancara, observasi, dokumentuj untuk memperoleh data yang aKurat.

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang menghendaki komunikasi

langsung antara peneliti dengaz subyek atau informan penelitiar. IMam

konteks parelitian ini wawancara digunakan dalam rangka menggali secara

pemahaman teologi subyek penelitjall berhubungan dengar kegiatan

berkunjung di makam Aer Mata Arobaya Bangkalan. 12

Adapun subyek atau informa penelitian yang diwawancarai dipilih

dengan teKnik purposive sampling, yaitu teknik pemeilihan sanpel

berdasarkan kualivikasi yang peneliti terhadap kapabilitas seseorang tmtuk

dijadikan sample penelitian.

Disamping wawancara, penelitian ini juga menggunakan teknik

observasi. Obser\''asi adalah metode pengumpulan data yang menggunakan

pengamatan langsung terhadap SLbyek atau informan penelitian. 13 Observasi

digunakan untuk mendekati obyek secara valid tanpa perekayasaan }ang

dilakukan subyek penelitian sebel'imr_ya.

11 Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Renika Cipta, 1985) h. 27@280
12 Yatim Riyanto, Met(xle Penelitian.(Surabaya-. Surabaya Intellectual Club, 2001) h. 56.
13 Yatim Riyanto, Ibid, hal. 57.
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2. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua sumber data, yakni sumber data

primer dan sumber data skunder.

a. Data primer adalah data yang dihasilkan melalui observasi dan

wawancara dengan wbyek atau informan penelitian.

b. Data skunder adalah data-data dokumentasi atau literatur-lieratur

yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.

3. Keabsahan Data

Dalam rangka menjaga keabsahan data penelitian ini menggunakan

tehnik kredibilitas, meliputi: 14

a. Melaporkan data yang diperoleh dari lapangan angan asas

apprehension; explorcttve; cooperattve; dan pqrticipative.

Apprehension artiya peneliti penghindarkan kesan sebagai orang

asing dalam proses penelitian; explorat ive adalah usaha

menghindarkan kesan memburu informasi, cooperative adalah

usaha untuk saling membantu kepentingan subyek penelitian dan

peneliti, sementara du participat ive adalah tahapan ketika wbyek

14 Sanapiah Faisal, Metode Penelitian Kualitatif, (Malang: IKIP MALANG Press, 1989), h. 112,
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10

penelitian dan peneliti sudah mencapai tahap kesadaran akan

keterlibatan dan fungsi rrnsing-masing dalam proses penelitiar.

b. l’erslstent Obser\lat io:1, atau melakukan observasi secara terus

!nenerus sehingga iaformasi diterima secara natura_ dan apa

adanya

c. -l-eknik trianggulasi, rtau lnelakukan kroscek metode dan sumber

data, sehingga kebenaran metode dan sumber data ckpat

diverifikasi dengan metode dan sumber data yang lainnya.

4. Analisis DatI

Analisis data merupakan upa-a mencari dan menata secara sisterratis

hasil pengurnpulan data yang diperoleh melalui wawancara, observasi dan

dokumentasi. Upaya ini dilakukan dr samping untuk meningkatkan validitas

penelitian, juga dimaksudkan untuk penyajian hasil penelitian dalam deskripsi

yang mudd:1 dipahami oleh orang lain.

Untrdc memenuhi dua tujuan di atas, analisis data diorientasikan urEuk

mencari makna. Hal ini dapat ditempuh dengan proses penelaahan dan

penyusunan secara sistematis senua transkip data yang dihasilkan meldui

wawancara, observasi, dan studi dokumentasi.

Sebagaimana prinsip analisis data dalam keterangan di atas, anaIIsis

data dalam penelitian ini juga diorientasikan untuk menyuguhkan validias

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



11

data dengan cara penyusunan dan penataan secara sistematis semua data yang

sudah dipe-oleh melalui kegiatan wawancara, observasi, studi dokume»tasi.

Upaya ini juga dilakukan dengan cara menyusun data secara sistematik dan

tematik dengan topik-topik yang disesuaikan dengan rumusan masalah

penelitian hi. Dengan ini, analisis data dalam penelitian ini tidak hanya

dioricntasikin untuk nlcnyuguhkan data secara sistematis dan tematik keNtU

pembaca, tetapi juga berhasil menemukan makna terdalam dari kajian

penelitian ini.

1. Sistematika Pembahasan

Untuk mendeskripsikan hasil penelitian dengan mudah, maka penulisan

skripsi ini memakai sistematika sebagai berikut:

Bab 1: Pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang masalah, rumusan

masalah, alasan pemilihan judul, tujuan yang ingin dicapai, metode

penelitian, dan sistemadka pembahasan.

Bab II: Mengulas tentang landasan teoritik tentang teologi pengunjung

makam Aer Mata Arosbaya dihubungkan dengan sistem

kepercayaan Islam.

Bab III: Menjabarkan tentang desL’ipsi lokasi, monografi, sejarah makam

Aer Mata Arosbaya, dar frekwensi pengunjung. Di samping itu,

bab ini juga akan membahas tentang hasil penelitian, antara Idn
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berisi deskripsi tentang pemahaman teologi pengunjung makam

Aer Mata Arosbaya di Kabupaten Bangkalan.

Bab IV: Menyuguhkan analisis data penelitian.

Bab V: Kesimpulan, saran-aran dan penutup.

C) v
(111/A /L4f

fTiT
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BAB ll

LANDASAN TEORITIK

A. )engertian Teologi

Istilah teologi merupakan istilaF pengetahuan yang sering disamakan atau

diindentjkkan dengan terminologi aqidah. Secara etimologi terminologi ters_ebut

merupakan bentuk masdar dari kata “aqoda, ya’qudu, aqidatan’ yang bermakna

simpulan, ikatan, sangkutan, atau perjanjian pokok. 1

\Sementara itu, secara terminologis kata aqidah bermakna keimanan,

kepercayaan, kepercayaan yang terhubul dalam hati. sifat hati sendiri tdak

pernah konstan dan permanen, akan tetapi selalu berganti-ganti, sebab demikian

apa yang disebut aqidah atau kepercayaan bukanlah sesuatu yang lahir secara

natural, tetapi merupakan bentukan.2

Aqidah atau kepercayaan merupakan tema yang sangat penting dham

semua agama, termasuk Islam. Demikian ini karena aqidah merupakan semua

landasan atau ?ijakan bagi lahirnya perilaku kebera8amaan. Bila aqidah dibangun

secara kuat da• matap, maka mantap pula keselunlhan perilaku agama seseoralg.

1 Tanjab, Muhaimin, Abd. Mujh. Dirnensi-Diniensi Studi Islam, (Surabaya Karya Abditama,
ca. 1, 1994), h 241

2 Saifuddin Anshart, Endang, MA. Wawasan Islam Pokok-Pokok Pikiran tentang Islam lan
Unram Ja. (Jakarta P4awali Pras, 1986), h. 24.
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Seoaliknya, bila bangunan aqidah dibiarkan rapuh, maka rapuh pula keselurLhan

perilaku keagamaan seseorang.3

Ada banyak definisi yang diberikan oleh para ahli sesuai dengan kdian

dan d jsjpIinnya masing-muing, untuk melengkapi pengertian aqidah yang

mendekati kesempurnaan. Pertama, Ibnu Taimiyah dalam bukunya Aqidah al-

Wcnithiyah menjelaskan bahwa aqidah merupakan persoalan yang harus

dibenarkan dan dikukuhkan dalam hatI Dengan Aqidah, kehidupan man8sia

menjadi tenang karena semua perilaku yang dijanalani sehari-hari didasarkan

pada kepercayaan yang kokoh.4

Kedua, hampir sama dengar Ibnu Taimiyah, Hasan al-Banna j_ga

mendefinisikan aqidah sebagai persoalan yang wajib diyakini kebenararnya

melalui pengiktan pada hati. Dan, pengikatan ini tidak dapat dicampuradukkan

dengan keraguar atau bahkan kepercayaan terhadap lainnya.5

Ketiga, menurut Abu Bakar Jabir zl-Jazairy aqidah adalah kebenaran yang

dapat diterima secara universal, berdasarkan kemarnpuan akal yang dimiliki deh

manusia, fitrah yang dibawanya, dan dengan bantuan informasi Tuhan, yakni

wahyu. Kebenaran yang dimaksud harus terhubul dalam hati, dan tidak

dicampuradukka1 dengan kepercayaan terhadap yang lainnya.6

J Syaifuddin Ansari, :bid. h. 123
4 Nasruddik Razak, Dienul Islam. (Bandung: PT. Al-Maarif, 1989), h. 1 19,

5 Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam. (Jogjakarta: LPPI UNMU, 1992), h. 1.

6 Yunahar Ilyas, Ibid, h. 2
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Ketiga (bfinisi di atas barangkali sudah cukup representatif unbk ditarik

dal3tn sebuah kesimpulan, bahwa Lmumnya para ahli memiliki kesepakatan atas

un nir dan faktor yang ada dalam proses pembentukan aqidah.

1. Pembentukan aqidah merupakan proses yang pro-kreatif, artinya manLsia

memiliki peran penting dalam pembentukannya. Aqidah tidak bersifat natIraI,

akan tetapi poses aktif seseorang dalam meneguhkan sebuah kebenaran yang

diterima be-casarkan akal sehat, dengan bantuan hati dan wahyu.

2. Muara semua proses pro-kreatif pembentukan aqidah adalah terhubulnya

suatu kepemayaan dalam hati. Hati dianggap sebagai potensi paling beur

yang dimiliki oleh manusia dalam proses penerimaan kebenaran hakiki.

3. Aqidah sama sekali tidak bertentang dengan kemampuan akal dan rasionalitas

manusia. Inilah yang seringkali d rarcukan oleh banyak teodtikus modun

yang menganggap agama dan aqidah mengganggu 4kinerja akal dan

rasionalitas manusia.

4

5

Aqidah menantut kemurnian. Kepercayaan tidak dapat dicampuradukkzn

dengan keraguan, apalagi kepercayaan terhadap yang berlawanan dengan

kebenaran yang diyakini.

Kebenaran aqidah bersifat universal. Kebenaran aqidah selali bisa

diselaraskan dengan kemampuan akal manusia, sebab demrkjan kebenarar

te:sebut bersifat universal, dalam artian bila manusia mampu menggunakan
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akalnya secara sehat, maka dengan sendirinya manusia akan dapat menerima

semua kebenaran aqidah

Menim3ang berbagai definisi ci atas, aqidah dengan sendirinya dapat

dianggap sebagai kunci masalah cHam melihat persoalan-persoalan keagamaan.

Ada beberapa masalah yang dapat dikembangkan dari persoalan mengapa aqidah

menempati posisi yang sangat penting dalam semua agama.

Agama didasarkan pada wahyu, yang memuat sejumlah informasi penting

yang seringkal tidak terjangkau oleh kemampuan akal. Sebab demikian, kekuatan

aqidah seeorxlg sangat menentukan dalam berhadapan dengan wahyu.7

Akal seringkali memiliki keterbatasan dalam memahami keberaran

doktrin agama, Inilah yang menjadi alasan mengapa hampir sebagian besar

kehidupan beragama, lebih menekaraan kernampuan aqidah daripada akal. Dalam

konteks hubtngan nrahdlah hamba dan Kh&hq, aqidah biasanya memainkan peran

yxrg sangat dominan.8

Aqidah dapat melahirkan spirit keberagamaan. Spirit inilah yang paling

dibutuhkan seseorang dalam mempe duangkan kebenaran yang diyakininya.

Kemampuan rasional manusia sedngkalj tidak memiliki kemampuan untuk

melahirkan spirit serupa, sehingga :asionalitas akan selalu berubah-ubah

7 Sayyid Sabiq, Aqidah Islam Pola Hidup Manusia Beriman, (Bandung: CV. Diponegoro,
2001), h. 15.

8 Sayyid Sabiq, Ibid, h. 30.
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mengikuti perubahan zamannya.9 Dalam beragama, ada sejumlah persoalan-

pe-soalan pokok yang harus tetap dijunjung tinggi dan diperjuangkan aleh

umatnya meskipun zaman sudah mengal3mi perubahan Di sinilah posbi peIKing

aqklah yang dapat memupuk berkembangnya spirit dalam memperjuangkan

kepercayaan beragama.

1. Proses Pembentukan Teologi

Aqidah bukanlah merupakan sesuatu yang innate, atau bawaan yang

dibawa oleh nnrusia sejak lahir. Aqidah lebih merupakan konstruksi sadar yang

dibangun secara pro-kreatif oleh manusia sendiri, dengan melibatkan sejuniah

pertalian sosio-kultural yang melingkupinya. Memang ada perselisihan di antara

para ahli mengenai hal ini, di antara pandangan bahwa seseorang dilahirkan

dengan tabularasa, seperti kertas pLtih yang tergantung pada lingkungantya

dalam membentuk, dan pandangan bahwa seseorang dilahirkan dengan membawa

sejumlah kemam3uan innat e, yang akal diaktualisasikan di kehiduFnn sosial.

Di antara perselisihan ini, barangakali ulasan ini dapat berpegang pada

sebuah hadits Nabi yang kurang lebih dapd diartikan demikian:

“Setiap bayi yang dilahirkan dalam keadaan suci, maka kedu orang
tuanyalah yang membentuk anak iIi menjadi Yahudi atau Nasrani.” (HR
Bukhari)10

9 Quraisy Shihab, Lentera Hati, (Bandung: Mizan, 1992), h. 65
10 Bukhori, Matan Bukhori, (Bandung: Al-Ma’xie tt), h. 235.
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Kata fitrah dalam hadits inipun melahirkan kontroversi, ada sebagian ahli

yang memaknai secara leksikal yang berarti suci, ada pula yang memaknai secara

kcntckstual yang berarti potensi. Maka artinya kurang lebih, setiap bayi yang

di ahirkan da_am keadaan berpotensi. Apapun arti yang hendak dikembangkan

dxi teks hadits tersebut, barangkali ulasan ini dapat mengambil jalan tengah

bahwa setiap biyi yang dilahirkan nrmang membawa potensi innate, akan tetapi

potensi tersebLt tidak akan mengalami perkembangan dan penajaman apabila

tidak didukung oleh lingkungan social yang memadai.

Sebesar apapun potensi yang d bawa oleh seorang bayi, ia tetap akan

dikontekstual jsasikan dengan mekanisme social yang mengelilingnya. Dalam

kaitan demik jm ini, sedikitnya ach t ga faktor yang mempengaruhi proses

terbentuknya potensi aqidah meliput-: (1) transformasi nilai, (2) pendidikan, dan

(3) akulturasi / asimilasi budaya.

Selanju&lya ulasan ini tenU saja berkepentingan untuk menjabarkan

masing-masing faktor yang manpengaruhi :proses-proses pembentr,kan

kepercayaan atau aqidah tersebut.

1. Transformasi Nilai

Transformasi nilai adalah 3roses pelestarian dan pewarisan sigem

kepercayaan tertentu secara turun termurun dengan memanfaatkan jaHn3an
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institusi keluarga dan sosial.11 Semua memahami bahwa institusi keluarga

merupakan urit sosial paling kecil, yang berfungsi dalam melestarikan

ke3ercayaan yang diyakini oleh sebuah komunitas sosial. Dalam sebuah

masyarakat, nrngsi unit keluarga tersebut biasanya bertalian dengan sejumlah

ingjtusi sosial dalam melestarikan dan mewariskan nilai atau kepercayaan

terentu kepada generasi penerusnya.

Transfoanasi nilai dilakukan cHam rangka menjamin kelanggengan

setxrah kepercayaan yang diyakini baR oleh keluarga maupun masyarakat.

Demikian ini semakin membuktikan bahwa kepercayaan bukanlah sesuatu yang

terjadi secara aatural, tetapi melibatkzl proses-proses pro-kreatif raanusb. 12

Secara umum cbpat diketengahkan tahwa transformasi nilai dilakukan dengan

alasan sebagai berikut:

a.

b.

Transformas- nilai merupakan wujui dad tanggung jawab keluarga dan

lingkungan sosial untuk rnenjamin be-langsungnya sebuah kepercayaan yang

diyakini bersama. 13

Transformasi nilai difungsikan sebagai proses pengadaptasian generasi baru

terhadap sistem kepercayaan yang sudah terbentuk dalam sebuah rnasyualat.

Proses adaptasi demikian ini dianggap penting karena manusia merupahn

11 Taufik Abdullah, Islam dan Masyarakat: Pvrtulan Sejarah Irxlonesiq (Jakarta: LP3ES,
h. 25

12 M. Ali Hasan, Studi lskarn aIJ2ur ’an dan as-Sunrxrh, (Jakarta: Srigunting, 2000), h. 27.
13 Hamka, Studi Islam, (Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1985), h. 80.

>87)
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mahluk sosial-religius yang tidak mungkin membangun pengalaman pd)adi

tanpa campur tangan orang lain.

c. Transformasi nilai berfungsi defensif, yakni perlindungan masyarakat atas

berbagai s stem kepercayaan baru yang tidak mungkin dapat dibendung

kecuali dengan membentengi ger_erasi baru terhadap sistem kepercayaan yang

sudah diyakini kebenarannya. 14

Bila asLmsi-asumsi pentingnya transformasi nilai tersebut dikomparasikan

dengan pentingnya mewariskan agi bh Islam y4ng sudah tertata dalam

masyarakat, maka kurang lebih dapat diberikan gambaran sebagai berikut:

a. Transformasi nilai berarti tanggung jawab keluarga dan lingkungan sosial

dalam melestarikan keutuhan aqidah Islam meliputi aspek-aspeknya dalam

rangka menjamin berlangsungnya tatanan social yang didasarkan pada

penghayataa atas ma’rifatullah.15

b. Transformasi nilai difungsikan sebagai proses pengadaptasian generasi 2aru

terhadap sistem aqidah Islam yang tidak boleh menyekutukan Allah dengan

jenis penghambaan dan kepercayaan apapun terhadap dzat lainnya. Proses ini

penting ditanamkan sejak usia kanak-kanak, sebab pada masa ini seseonng

14 Taufik Abdullah, Ibid, h_ 54
15 M. Ali HasII, Ibid, h. 30.
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sedang beradaptasi sebagai bagian dari masyarakat sosial-religius wajib

mengabdi kepada Dzat yang tunggal. 16

c. Transformasi aqidah berfungsi sebagai upaya perlindungan masyarakat atas

kecenderungan beralih aqidah d luar keyakinan monoteisme. Sebagaimana

diketahui bersama, sebelum ter3entuk aqidah Islam yang ko<oh,

penghambaan masyarakat biasanya urenganut system kepercayaan animisme,

dinamisme, dan polyties. Fungsi transformasi aqidah salah satunya adalah

dalam rangka membendung kecencbrungan tersebut kembali lagi menjadi

system kepercayaan masyarakat.

2. Pendidikan

Pendidikan adalah proses sadar mengarahkan dan membimbing manusia

untuk menjadi dewasa. 17 Menurut Al-Ghazali tujuan utama pendidikan adalah

dalam rangka membantu manusia mendapatkan kesejahteraan dan meraih

kebahagiaan sejati, kebahagiaan di hari :khirat, dengan mendekatkan diri kepada

Allah dan melakukan penghambaan yang sebenarnya. 18

Menurut definisi tersebut, pendidikan tidak hanya dianggap sebagai

pengolahan pakan dan pengisiannya dengan berbagai informasi dan

pengetahllan, tetapi pendidikan harus melibatkan segenap aspek intelek+lal,

16 Hamka, Ibid, h. 56

17 Osman Bakar, HierarkI nami Membangun Rangka Pikir lslamisasi Ilmu, (Bandung: Man,
997), h. 5

18 Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin, Menghidupkc=n Kembali Ilmu-ilmu Agama, (Beirut: Darul
da’arif, tt), h. 28-29.
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keagamaan, daa spiritual.19 Pendidikan harus diarahkan sedemikian rupa untuk

mdnupuk tumbuhnya kepercayaan yang bersifat fundamental atas dasar-dasar

agama. Di sinilah nilai penting pendidikan ditentukan dalam membangun proses-

proses pencapaian aqidah Islam yang benar. Dakam kaitan kepentir_gan

penurnbuhan aqidah Islam melalui proses pendidikan, dibutuhkan kurang lebih

langkah-langkaF praktis sebagai berikut:

a. Pendidikan harus memberikan prinsiF»prinsip dasar agama untuk ditanamdan

menjadi kesadaran sejak anak memasuki usia tujuh tahun. Pada dasarnya

diusia dini ini anak belum memahami secara penuh apa yang nrereka pelajpri,

akan tetapi ini penting dalam upaya pembiasaan anak akan nilai-nilai

agamarl)'a

b. ?endjdikan harus mengarahkan kemampuan akal, mental, dan spiritual untuk

menyerap kebenaran aqidah Inilah yang menjadi alasan mengapa pardidikan

tidak dapat dilakukan dengan hanya manfungsikan salah satu dari tiga potensi

yang dimiliki oleh anak-anak tersebut.

c. Pendidikan mengarahkan untuk rr_enajamkan kemampuan akal, mental, dan

spitiuaI unta menggali kebenaran aqidah. Anak pada akhirnya harus

dikondisikan untuk mandiri dalam berpikir, beremosi, dan mengaruxgi

pengalaman srjritualnya sendiri.

19 Al-Ghazali, Ibid. h. 43
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3 Akulturasi/Asimilasi Budaya

AkulxI-asi/asimilasi budaya adalah proses persilangan nilai-nilai atau

kepercayaan antara dua kebudayaan yang menghasilkan ekJektisisme atau

perpaduan baru.20 Istilah yang diseout pertama menandakan proses persilurgan

yang dimenangkan oleh keDudayaan lokal, sementara istilah yang disebut kedua

menandakan 3roses persilangan yang dimenangkan oleh kebudayaan pendatang.

Baik akulturasi maupun ashnilasi merupakan proses kebudayaan yang

sangat pentins dan hampir mewarnai setiap perkembangan sejarah manrsia.

Kehadiran aqidah Islam di Indonesia jlrga menempun jalan akulturasi dan

asImilasi ini. Proses ini biasanya berjalan secara evolutif, sehingga ptoses

pe:silangan nilai dan budaya tidak sampai melahirkan konflik karena setiap uang

merasa suka rela dengan proses persilangan tersebut.

Meskip&n demikian, dalam konteks pembentukan aqidah, kedua pros© ini

dianggap sebagai proses yang berbahaya karena dapat melahirkan penyrmpangan-

penyimpangan dan pencampuradukan antara aqidah Islam yang orisinal, dan

budaya lokal yxrg sebenarnya bersebernagan secara tauhid. Penyimpangan inilah

yang sering cisebut dengan istilah bid’ah dan khurafat, bahkan tidak jarang

prases-proses asimilasi ini jatuh pada hal-hal yang bersifat syirik21

20 Taufik Abdullah, Ibid, h. 154
21 M. Ali Hasan, Ibid, h. 16.
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Berkaitan dengan kecenderungan demikian, sejarah perkembangan Islam

selalu di\ennai oleh gerakan pembt'uan aqidah, yang sering disebut sebagai

gerakan tajdid. Tujuannya tidak Idn dalah mengembalikan ajaran aqidah Islam

pada kemurrLaanya, setelah tercampur dengan ajaran-ajaran lolak yaag mengarah

pada perilakJ syirik. Di Indonesia umumnya gerakan pembaruan seperti ini

dimotori cIel dua organisasi besar, Muhammadiyah dan Nahdlatul Lnama’,

tujuan kedua gerakan ini sebenanya sama, hanya keduanya dibedakaa oleh

rujukan madzhab fiqh basis gerakan yang dimiliki oleh keduanya.

Baik asimilasi maupun akiltu:asi memiliki pengaruh yang sangat kuat

dalam proses pembentukan aqidah atau kepercayaan seseorang. Sebagian besar

pengalaman keberagamaan seseorang memang ditentukan oleh proses-proses

persilangan kebudayaan ini.

C. Pengertian Ritualiltas

Secara etimologis ritual diartikan sebagai upacara suci tdalam

keagamaan).2: Atau bisa dianggap sebagai kebiasaan yang dilakukan dengan

menggunakan kepercayaan tertentu. Secara terminologis, ritualitas meru3akan

ikatan kepercayaan yang antar orang yang diwujudkan dalam bentuk nilai bahkan

dalam bentuk tatanan sosial.23 RitLalit3s merupakan ikatan yang paling penting

dalam lnasyaukat beragama. Kepercayaan masyarakat dan prakteknya tampak

22 Mas’ud Khasan (dkk), Kamus Istilah Pengetahuan Populer, (Jogjakarta: CV Bintang
Pelajar, tt), h, 219

13 Y. W. Ubrtaya Winangun/614 h. 21
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dHam ritualitm yang diadakan oleh masyarakat. Ritualitas yang dilakukan bahkan

dapat mendorarg masyarakat untuk melakukan dan menaati nilai dan tabnan

sosial yang subh disepakati bersama. Dengan bahasa lain, ritualitas membedkan

motivasi dan nilai-nilai mendalam bagi seseorang yang mempercayai dan

mempraklikannya.

Dengan nrcnrpcrhatikan dua pengertian istilah di atas, dapat dikeUhui

bahwa tidak mingkin memahami bentuK sifat, dan makna ritualitas masyarakat

tanpa mengetahui secara mendalam slmtx)1.simbol ritualitas yang digunakannya.

Atas dasar ini, ritualitasitas keberagamaan memiliki makna yang benifat

multivokul, atau banyak makna, Menurut pendapat Victor Turner, multivokalitas

makna dalam pengertian ritualitas ini, berhubungan erat dengan bagaimana

simbol tersebut dipersepsi dan diinernalisasi menjadi sistem kepercayaan 3aik

secara individual maupun secara konxrnal.24

). Jenis-Jenis Ritualitas

Ritualitas tidak dapat dilihat sebagai sesuatu yang bersifat parsial, mUlya

harus dilihat sebagai unifikasj dengan kehidupan sosial dan kultural masyarakat.25

Rjtualitas meniliki hubungan yang sangat erat dengan kehidupan sosial dan

kultural masyarakat, hal ini dapat dikerhui dengan melihat bagairhana setiap

24 Victor Turner, The Forest of Symbols, Aspects of Ncbmbu Ritual, (London: Cunell
Univusity, 1982), h. 9.

25 Y. W. Wartaya Winangun/6id, h. 26,
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ritualitas masyarakat biasanya dihutyingkan dengan persoalan-persoalan sosial

dan kultural

Dalam kaitan demikian iru, seorang antoropog, Victor Turner menbagi

rjtuaIitas dalam dua jenis: (a) ritualitas krisis hidup, (b) rituabtas gangguan.26

Berikut ini dijelaskan deskripsi teoritik berkaitan dengan dua jenis ritualitas

tersebut

a. Ritualitas krIsis hidup

Rituaitas krisis hidup merupakan ritualitas yang dilakukan oleh

masyarakat dalam rangka mengiringi krisis hidup yang -dialami baik secara sosial

maupun kulutural.27 Ritualitas seperti ini biasanya berhubungan dargan

datangnya masa peralihan yang dialami oleh anggota masyarakat. Peniihan

dalam status sosial maupun dalam sUtus ekonomi, sering melahirkan resolusi

ltualitas yang bersifat mistis untuk menjawab masalah krisis tersebut.

b. Rjtualjtas gangguan

RituaLtas ganggunan merupakan dtualitas yang dilakukan dalam koateks

melakukan resolusi terhadap nasib s:al yang dialami baik secara indi\ldual

maupun sec&a sosial.28 Dalam bahau keseharian rituabtag seperti ini sering

disebut dengan istilah tolak bala ’.

3 Victor Tuner. Ibid. h. 54

:7 Rahnip, Aliran Kepercayaan dan Kebatinan dalam Sorotan. (Surabay& Pustaka Progr«if,
1987), h. 10.

28 Victor Tuner. Ibid. h. 54
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Apapun jenis ritualitas yang berkembang dalam suatu masyarakat, ia

biasanya dilakukan dalam kerangka kepercayaan tertentu yang dilembagakan

secara sosial. inilah yang menjadi alasan mengapa ritualitas yang berkembang

da am suatu masyarakat selalu menyisakan dimensi mistik-eksoterik.

Prases Ritualitas dan Sinkretisme

Proses-proses pembentukan ftualitas dalam masyarakt beragama, sering

benampung dengan proses-proses sinkretis, yakni memadukan antara sistem

kepercayaan Islam dengan sistem kepercayaan yang dianut oleh masyarakat 1(kaI.

Sinkretisme merupakan percampuran atau perpaduan berbagai unsur-

unsur theologi yang membantuk lapisan baru kebudayaan. Pandangan ini

umrmnya dinisbatkan kepada Clifford 3eertz, yang mengembangkaa analisis

abcugun-santri-priya)Ji untuk melihat pda-pola perpaduan unsur theologi yang

dapat dibaca melalui pola hubungan sos al.religisu masyarakat di Jawa. Dalam

pandangan Geertz, orang Jawa sudah menganut Animisme sebelum Hindu dan

Bucha masuk di negeri ini. Baru sek tar tahun 400 M, Hindu dan Bu(Ila mulai

menyebarkan pengaruhnya dan mendomtlasi tata aturan pemerintahan di Jawa.

Islam sendiri ban datang pada tahun 1500 M, melalui jalur perdagangan laut.

Dalam pandangan Geertz, png manarik' dari historiografi di atas,

bukanlah fase pe- fase perkembangan pengaruh agama-agama pendatang di Jawa,

melainkan sikap :oleran, akomodatif, can kelenturan (flexibility) orang Jawa yng

begitu besar sehingga mampu menerima semua pengaruh agama-agama
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pendatang tersebut dengan cara damai. Orang Jawa tidak menolak agama apapun

yang masuk di tanah Jawa, melainkan mengambil berbagai unsur penting untuk

melahirkan sintesis baru.29

Atas dasar inilar, para ahli yang berusaha mengkaji persoalan

sikrkretisme tersebut menyimpulkan bahwa Animisme, Hiduisme, Budhisme, dan

Islam telah membentuk lapisan budaya yang sedemikian mengakar cHam

masyarakat.311 Salah satu pernyataan yang sangat jujur pernah disampaikan oleh

seorang sosiolog, Bekki, A. (1975), bahwa sinkretisme menjadi persoalan yang

paling mewarnai berbagai bentuk rituaJitas agama-agama di Jawa. MenLnt

Bekki, Sinkretisne terlihat sangat jelas dalam kehidupan beragama di Jawa. Ini

mungkin akibat sikap lentur orang Jaw terhadap agama dari luar. Meskipun

kepercayaan animisme sudah mengakar sejak dahulu kala, orang jawa bertuzut.

turut menerima agama Hindu, Budha, Islam, dan Kristen, lalu “menjawakannya”

semianya. Dapat dilihat, misalnya, betapa pemujaan roh halus masih ada di

tingkatan terdalam psikologi masyarakat Jawa.31

Animisme dianggap sebagai unsur yang paling dominan dalam struktur

kebudayaan masyarakat Jawa, sebab sistem kepercayaan ini merupakan agama

tertua di Jawa dan mengakar dalam sistem kepercayaan masyarakz Jawa.

Sementara itu, Hindu juga memiliki pengaruh yang tidak kalah domrnannya,

29 Cliffford Ganz, The Religion of Java, (Chicago: The Univesity of Chicago Press, 1976),

30 Dr. Muhaim n, hG. Islam dan Bingkai Budaya Lokal (Potret dari Cirebon) (Jak3rta: PT

h, 5

Logos Wacana Ilmu, 2(1)1 ), h. 2.
31 Bekki, A. “Socio Cultural Changes in a Traditional Javanese Village” dalam Life hz

Indonesian Village (Tokyo: Institute of Asian Studies), h. 20.
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karena lebih dari seribu tahun telah dianut oleh masyarakat dan menentukan

semua urusan ketatanegaraan dan pemerintahan di Jawa. Bukti kuatnya pengaruh

Hindu masih dapat dilacak pada situs kehidupan bangsawan di Jawa yang sargat

menekankan pentingnya kasta dalam kehidupan sosial, ekonomi, cbn politik

mereka. Sementara itu, di sisi lainnya, Islam dianggap sebagai kekuatan baru

yang memiliki pengaruh lebih lemah, karena konstruksi kepercayaan yang

dibangun oleh animisme dan Hindu telah sedemikian mengakar dalam kehidupan

beragama masyarakat.32

Menurut para ahli yang meMuji persoalan sinkretisme di Jawa, kua:nya

pengaruh Anindsme dan Hindu sebagaimana diulas di atas, masih sangat }'las

dapat dijumpai dalam berbagai bentuk upacara ritual sosial keagamaan Islam di

Jawa. Geertz kemudian berpendapat bahwa pengaruh Islam di Jawa memang

hanya bersifat penyelaras kebudayaan yang sudah terkonsauksi sebelumnya.

Lebih jelasnya Geertz berpendapat bahu'a, “Islam tidak menyusun bangunan

peradaban (di Jawa), tapi hanya menyelaruikannya.”33

Dalam arti kata lain, Islam di Jawa tidak bergerak mengisi \rilayaIh baru

sistem kepercayaan di Jawa, akan tetapi hanya memasuki sistem kepercayaan

yang sudah terbentuk sedemikian kuat oleh pengaruh kerajaan Jawa Hindu

Budha, yang meskipun sudah punah akar tetapi memiliki pengaruh ying sangat

32 Dr. Muhaimin, AG, Ibid, h. 7
33 CliffFord Geertz, 11)ia h. 11
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mengakar di masyarakat.34 Atas dasar pandangan historiografi tersebut, Geertz

kenudian mengemukakan analsis hubungan sosial religus masyarakat Jawa

dengan taksonomi abangan-santri-priya)'i. Abangan adalah mereka yang muih

menitikberatkan animistik dari keseluruhan sikretisme Jawa yang berkaitan erat

dengan elemen 3etani. Elemen ini lebih banyak dikenal dengan sebutan Kejawen.

Santri adalah Rereka yang menekankan unsur sinkretisme Islami dan umumnya

berkaitan dengan elemen pedagang (dan sejumlah elemen petani). Sementara itu,

pri}'avi adalah mereka yang menitikberatkan unsur Hinduisme dan berka'tan

dengan elemen aristokrat atau birokIat.35

Dalam perkembangannya, sinkretisme ini membawa implikasi yang besar

pada berbagai bentUk penggunaan ritualitas masyarakat Islam di Jawa, yang

memadukan sejLmlah unsur-unsur Animisme dan Hindu baik dalam penggunaan

simbol maupun dalam ritual keagamaan Tidak jarang, dalam berbagai ritual

ziarah dan tawassul, masyarakat Islam secara luas masih menggunakan simbol

dupa atau kemenyan yang digunakan sebagai mediator untuk menciptakan

atmosfer kesakralan ritualitas, Penggunaan simbol tersebut merupakan

penyerapan !angsung dari unsur Animisme dan Hindusime.

Memperhatikan latar betapa kuatnya pengaruh agama-agama sebelum

Islam di Jawa tusebut, Alwi Shihab berpendapat bahwa upaya menghilangkan

pengaruh tersebut dalam kehidupan dan ritualitas keagamaan masyarakat Islam di

34 Ibid. h. 11

35 Dr. Muhaimin, AG, Ibid. h. 4
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Jawa memang merupakan pekerjaan sangat sulit–untuk tidak menyebutnya

mustahil–dilakukan.36 Hal ini karena kecenderungan menguatnya pengaruh

tersebut setIap hari dapat dilihat dalam berbagai ritualitas masyarakat,

sebagaimana terlihat dalam penyimpangan-penyimpangan baik dalam memOrami

maupun dalam menelapkan ajaran-ajaraa Islam.

Implikasi sinkretisme dalam berbagai penggunaan ritualitaitas

kagamaan di atas, pada gilirannya melahirkan respon yang serius dari kelompok-

kelompok Islam yang menyerukan pentingnya kemurnian agama. Umumnya

kelompok ini memandang semua bentuk sinkretisme Islam dengan berbagai msm

theologi lain, masuk dalam kategori bid'ah atau syirik

Kelompok ini menyandarkrn pandangannya pada aliran yang didi:kan

oleh Muhammad bin Abdul Wahhab atau lebih dikenal dengan a_iran

Wahhabiyah. Dalam bukunya Kitab at-Tauhid, Abdul Wahhab menjelaskan

bahwa aqidah merupakan persoalan yang harus dibenarkan dan dikukuhkan ddam

hati, dan tidak boleh terjadi pencampuran. Melakukan percampuran dalam urusan

aqidah–termasuk dalam penggunaan simbol dan tkntuk ritual yang tdak

disyari’atkan–masuk dalam kategori syirik31 Dengan menggunakan dalil HII,

Surat An-Nisa’ ayat 116, Abdul Wahhab menjelaskan bahwa berbagai beatuk

36 Dr. KIwi Shihab. Islam SuPstik: ''Isknn Pertama” dan Peng@uhnya Hingga Kini di
Indonesia (Bandung: Mi7an Media Utama, 2001), b 6.

37 Muhammad bin Abdul Wahhab, Kitab at-Tauhid (Bairut: Rarul Fikr, 1972), hal. 13
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sinkretjslne akan mendapat ganjaran yang sama dengan perbuatan syirik. Surat

An-Nisa’ ayat 116 tersebut sebagai berikut:

2% 34 Wi ’c)} C '345 9 aja3 2JT 3/4 unI 731

\\:1 ULIL Lb :8 @ aJ:4 3l3

Artinya: “Sesunwuhnya Allah tidak mengampuni dosa syirik dan Dia
mengampuni dosa selain dM pada syirik itu bagi siapa saja yang
dikehendakj-Nya. Barang supa yang menyekutukan Allah maka ia
berbuat dosa besar.””

Menurut Abdul Wahhab, ayat di atas sudah cukup menjelakan

bagaimana posisi seorang hamba yang melakukan persekutuan dj nata

Khaliqnya. Abdul Wahhab juga mengutip ayat lain untuk mene@skan baraya

sinkretisme ini:

bl\1 AT }gi }Ub16 C Jd b.uibggbt tJ1,K

}b;a bi LI! #stI #tJ31 Wat bK US CrIS Tl

#tJ!! TJ 4, i:6 gJ 3IG aT a13:(itIB it] UbI

bb :IbU

38 Departem«I Agama RI. Al<2r4r ’an dan Terjemahan (Jakart& Dq)a& 1991), h. 526

\
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mereka bahwa orang-orang musyrik itu adalah penghubi api neraja
jahanam. Dan permintznn ampun oleh Ibrahim kelnda Allah untuk
ayahnya itu tidak lain hanyalah karena suatu janji yang telah
diikrarkan kepada ayahnya itu. Tatkala jelas bagi Ibrahim bahwa
ayahnya itu musuh Allah maka (ketiak itu juga) Ibrahim berEpas
diri daripadanya.” (QS. At-taubah: 113-1 14).

Inti dari gerakan Wahhabiyah adalah memurnikan ajaran Islam dari

peagaruh-pengaruh sinkrctisme. Hal inildr yang menjadikan gerakan ini terkesan

sangat kaku da am memaknai setiap perpaduan unsur theologi yang terjacb dj

setiap proses penyebaran Islam baik di Jawa maupun di tempat-tempat yang lain.

Meskipun demikian, gerakan ini juga akhirnya banyak mendapat kritik dari

kelompok-kelompok pluralis yang menegaskan bahwa percampuran umur

theologi merupakan dinamika yang terjadi di sepanjang penyebaran Islam. Alwi

Shihab berpendapat bahwa percampuan merupkan fenomena yang lk

terhindarkan, da1 dengan demikian yang bisa dilakukan adalah mencari celah

terbaik untuk dimanfaatkan bagi kemaslahatan kemanusiaan.39

39 Dr. Allvi Shihab. Ibid. h. 20
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BAB III

PEMAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

Ulasan caIam bab ini khusus disajikan untuk memaparkan data dan temuan

penelitian meIipati masalah-masalah yang sudah dirumuskan dalam bagian Rumusan

Masalah. Pertama, pemaparan tentang sejarah makam Aer Mata #rosbaya setingga

menjadi situs sosial keagamaan masyuaka dj sekjtamya. Kedua, pemaparan tentang

pembentukan pemahaman dan keprercQ'aan pengunjung makam Aer Mata Aros3a}a.

Kedua bagian pemaparan tersebut diproyeksikan dapat menjelaskan secara

komprehensif dan mendalam tentar_g bagaimana konstruksi pemahaman dan

kepercayaan pengunjung makam Aer Mata Arosbaya.

A Deskripsi TerKang Sejarah Makam Aer Mata Arosbaya

Sebelum penelitian ini memfokuskan perhatiannya pada konstruksi

pemahaman dan kepecayaan masyarakat pengunjung makam Aer Mata Arostaya,

maka perlu ada pemahaman penghantar berkaitan dengan proses sejarah

pembentukan makam Aer Mata Ansbaya sebagai situs sosial-keagamaan

masyarakat di sekeliling makam tersebut.

Mllasal cerita tentang makam Aer Mata Arosbaya tidak terlepas dari peran

Raden Praseno, salah satu putra Raja Arosbaya, yang lebih dikenal dengan

julukan Pangeran Tengah. Raden Praseno (1624-1@18) sendiri merupakan aja
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Dertama yang diberi kepercayaan oleh Sultan Agung, peng11asa Mataram saat itu,

untuk menjadi raja yang berkeducukan di Arosbaya, Bangkalan. Menurut cerita

konvensi yang berhasil dihimpun oleh peneliti selama proses penelitian

3erlangsung, kedekatan emosional Rzden Praseno dengan Sultan Agung karena

sang Sultan telah mengangkat Raden Praseno sebagai anak angkat. Hal ini terjadi

sekitar tahun 1620-an, ketika Sultan Agung bersama rombongan datang ke

Madura, dan menjumpai Raden Praseno pada masa anak-andi sudah ditinggalkan

oleh ayahnya. Sultan Agung kemudian menjadikan Raden Praseno sebagai anak

angkat, dan tidak mengherankan jika kemudian pada masa selanjutnya Raden

Praseno mendapat mandat pentII dari Sultan Agung untuk memerintah di

Arosbaya, Bangkalan.

Sejak mendapat mandat ini, Raden Praseno merupakan cikal bakal Raja-

Raja di Arosbaya, Bangkalan. MenunZ catatan silsilah Raja-Raja Arosbaya yang

menjadi dokumen resmi Pemerintahan Daerah Bangkalan, Raden Praseno–lebih

terkenal dengan julukan Pangeran Cakraningrat I, merupakan generasi pertama

dari Raja-Raja Arosbaya. MenunZ dokumen resmi tersebut, Paageran

Cakraningrat I memerintah pada tatun 1624-1649, kemudian dilanjutka- oleh

Raden Undakan (Pangeran Cakrani3grat II) memerintah tahun 1648-1707,

dilanjutkan deh Pangeran Sidingkap (Pangeran Cakraningrat IV) memerintah

pada tahun 1718-1745, kemudian diltrjutkan Panembahan Sidomukti (Pangeran

Cakraningrat V) memerintah pada tahun 1745-1770, dilanjutkan oleh
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Panembahan Adipati (Pangeran Cakraningrat VI) memerintah pada tahun 1780-

1815, kemudian dilanjutkan oleh Sultan Cakradiningrat (Sultan Abdul Kadirun)

memerintd1 tahun 18 15-1847. 1

Pada tahun ini telah terjadi transformasi kekuasaan Mataram karena

kedatangan invasi penjajah. Oleh karena itu keturunan Sultan Cakradiringrat,

Pangeran Adiningrat, menggan:ikan generasi sebelumnya dengan struktur

kekuasaan baru. Pangeran Adiningrat menjadi Bupati Bangkalan I pada tahun

1882-1905. Kemudian dilanjutkan oleh R. A. A Suryonegara sebagai Bupati

Bangkalan 11 pada tahun 1905-1918, kemudian dilanjutkan oleh R. A. M)h. Sis

Cakraningra: sebagai Bupati Bangkalan nI pada tahun 1948-1956.2

1. Cerita Ljsan

Proses pemberItukar_ sejarah makam Aer Mata Arosbaya lebih

banyak dijumpai dari tuturan lisan masyarakan, daripada literatur. Hal ini

karena lemahnya literatur yang bercerita tentang sejarah makam Aer Mata

Arosbaya. Oleh karena itu, tuturan lisan yang ditransformasikan secara turun

temurun merupakan satu-satunya sumber data yang dijumpai peneliti selama

proses penelitian ini berlangsung.

Berdasarkan semua tuturan lisan yang ditutukan oleh masyarakat

sekirat makam Aer Mata ArosbaJa, dan berhasil dihimpun oleh I»neliti,

1 Sumber dokumen Pemerintah Kabupaten Bangkalan
2 SilSIlah berdasarkan dokumen Pemerintah Kabupaten Bangkalan
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diketahui bahwa proses sejarah pembentukan makarn Aer Mata Arosbaya

merupakan proses eskatologis yang sangat dipercayai oleh masyarakat secara

turun terr urlin.

Menurut ccrita tutura• tersebut, diketahui bahwa Pangeran

Cakradiningrat I, selama memerintah di Arosbaya, lebih banyak

menghabiskan waktunya di Matanm membantu Sultan Agung. Kondisi inilah

yang menyebabkan Syarifah Anbani–istri Pangeran Cakradiningrat I,

sangat sedih dan selalu meratapi dirinya. Kondisi ini juga melahirkan tekat

Syarifah untuk melakukan pertwaan selama Pangeran Cakradinirgrat 1

meninggalkan Arosbaya. Pertapaur tersebut dilakukan di sebuah buki yang

terletak di wilayah Buduran, Arostnya. Dalam proses pertapaan yang panjang,

Syarifah Amt)ani selalu memohon satu keinginan, yakni kelak tujuh ketururan

Cakradiningrat ditakdirkan untuk menjadi penguasa Madura.

Cerita konvensi yang sangat sulit diverifikasi kebenarannya ia juga

menuturkan bahwa dalam pertapaannya, Syarifah juga berkesempatan

bertemu dengan Nabi Khidir as, oleh karenanya ia sangat meyakini bahwa

permintaannya tersebut akan dikabulkan. Syarifah kemudian meninggalkan

pertapaan dan bergegas kembali ke Arosbaya. Tidak lama berselang

kemudian, Pangeran Cakradininlnat datang dari Mataram 2 dan Syarifah

menceritakan semua pengalaman spiritualnya tersebut kepada Pangeran.

Termasuk permohonannya agar tujuh keturunan Cakradiningrat dijadikan
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penguasa di bumi Madura. Pangeran merespon cerita istrinya ini dengan sikap

sedih dan kecewa, karena sang Pangeran menghendaki semua keturunan

Cakradiningrat menjadi penguasa di bumi Madura.

Memperhatikan respon suaminya ini, Syarifah Ambani sangat

bersedih dan merasa berdosa kepada suaminya. Setelah Pangeran

C'akradiningrat I kembali ke Mataram, Syarifah memutuskan untuk kembali

bertapa dan memohon semua kesalahan dan dosanya pada suami dinrpuni

oleh Tuhan. Pertapaan kali ini diliputi rasa sedih. Dalam proses pertapa3nnya,

Syarifah terus menangis dan nHneteskan air mata, dan karena tidak berhenti

menangis sehingga air mata. Syari:'ah Ambani membanjiri sekeliling tempat

pertapaannya, hingga Syarifah Amt)ani wafat dan dikebumikan di tempat

pertapaan ini. Cerita inilah yeng menginspirasi mengapa makan ini

selanjutkan dikenal dengan makam Aer Mata Arosbaya.

2. Fakta Empirik

Penghimpunan cerita lisan yang diperoleh secara turun terrurun

tersebut, merupakan tuturan sejarah yang memang sangat sulit diverifikasi

kebenarannya. Akan tetapi, cerita tuturan ini tidak mungkin dapat dilepaskan

dengan konstruksi kepercayaan masyarakat Madura, terutama masyarakat

Bangkalan_ akan nilai eskatologis makam Aer Mata Arosbaya. Mayoritas

masyarakat Madura memposisikan makam ini sebagai situs penting sejarah
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penyebaran Islam dan pembentukan sistem pemerintahan di Madura, terutama

di Kabupaten Bangkalan.

Fakta empirik yang diperoleh peneliti selama proses wawarcara dan

observasi, menunjukkan bahwa makam Aer Mata Arosbaya memang benar-

benar merupakan situs penting, yang dapat memberikan informasi tentang

proses penyebaran Islam dan pembentukan sistem pemerintahan di Madura.

Memperhatikan konjugtur bangunan dan seni arsitektur yang

mewarnai semua sisi pesarehan ini, jelas-jelas mengindikasikah bahwa

pesarehan ini pada mulanya adalah pemakaman resmi pemerintahan

Cakradjningrat. Pcsarchan utama adalah tempat disemayamkannya istri

Pangeran Cakradininrat 1, Syarifah Ambani, kemudian di sebelah sisi kiri

pesarehan utama dijumpai simtx)1 pemerintahan Cakradiningrat. Skus ini

menginformasikan bahwa peraserahn ini memang pemakaman resmi yang

dimiliki oleh pemerintah Cakradiningrat, dan semua makam yang ada di

pesarehzr ini semuanya adalah keluarga Cakradiningrat.

Memperhatikan bahwa pemerintahan Cakradiningrat menJpakan

pemerintahan percMan (otonom) yang diberikan oleh Sultan Agung bhtaram9

menjelaskan bahwa pada fase pemerintahan pertama Cakradiningrat sangat

diwarnai oleh proses-proses lslanisasi Jawa fase kedua setelah Wali Songo.

Pada fase ini, pemerintahan menjadi sentral penyebaran Islam atas masyarakat

yang masih belum sepenuhnya meninggalkan tradisi Hindu dan Budtu.
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Atas dasar ini, tidak mengherankan bila kemudian Pangeran

Cd(radiningrat maumpun Syzifah Ambani oleh masyarakat Madura selalu

djidentif kasi sebagai tokoh sentral spiritual yang berperan penting dalam

penyeba-an Islam di Madura. Posisi kedua tokoh suami-istri ini tak ubahnya

seperti posisi Wali Songo di hwa. Dan tidak mengherankan juga bila

kemudian makam Air Mata Arosbaya, diposisikan sebagai situs Fnnting

penyebaran Islam di tanah Madura. Masyarakat sanBt menghormati makam

ini sebagaimana masyarakat menghormati makam-makam Wali Songo di

Jawa.

B. Deskripsi Responden Penelitian

Sebagaimana sudah dijelaskan dalam Bab I, bahwa rQsponden penelitian

ditentukan dengan tekni purposive sampling, yakni penQhtian memilih responden

penelitian berdasarkan kllalifikasi yazg ditentukan t»rdasarkan kategori umur,

jenis kelamin, dan pengunjtmg pedatang maupun pengunjtmg lokal. Peneliti

melakukan scanning responden ini selama 2 bulan proses penelitian ini

berlangsung.

Komposisi responden kemudian disesuaikan dengan kualifIkasi yang

sudah ditentukan oleh peneliti di awal penelitian ini. Melalui teknik purposive

sampling ini ditentukan ada 30 orang responden penelitian dengan kuah8kasi

sebagai berikut:
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1. Deskripg Responden Berdasarkan Umur

Berdasarkan kualifikasi umur, terdapat 5 (16,7%) responden yang

berusia <urang dari 25 tahun; 10 (33,3%) responden berusia antara 2540

tahun; sementara itu, sisanya 15 rupindon (50%) responden berusia lebi1 dari

40 tahun. Memperhatikan konposisi ini, dapat diketahui bahwa mayoritas

pengunjurg makam Aer Mata Armbaya berusia di atas 50 tahun. Berikut ini

tabel deskripsi responden penelitian berdasarkan k11alifikasi usia.

Tabel I

Kualifikasi Usia Ruponden

Usia Responden

Responden berusia di bawah 25 tahun

Responden berusia di antara 2540 tahrm

Responden berusia di atas 40 tahun

Total

2. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan kuah6kui jenis kelamin, terdapat 5 (16,7%) responden

yang merupakan berjenis kelamir puempuan; sementara itu 25 (77,7%)

responden berjenis kelamin laki-laki. Memperhatikan komposisi ini, dapat

diketahui bahwa mayoritas pengunjung makam Aer Mata Arosbaya aIIalah

laki-laki
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Tabel II

Kualifikasi Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Responden

1.

2.

Responden perempuan

Responden laki-laki

10

20

30

33,3

7727

1009/oTotal

3. Kualifikasi Responden Berdasarkan Penduduk Lokal dan Pendatang

Berdasarkan kualifikasi kedekatan geografis, terdapat 5 (16,7%)

responden yang merupakan penduduk lokal atau masyarakat sekitar Arosbaya;

sementara itu, 25 (83,3%) responden merupakan pendatang yang berasal dari

tempat yang beragam. Memperhatikan komposisi ini, dapat diketahui bahwa

mayoritas pengunjung makam Aer Mata Arosbaya adalah pendatang.

Tabel III

Kualifikasi Latar Geografis Responden

Latar Geografis Responden

Responden penduduk lokal

Responden pendatang

Total
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Demikianlah gambaran umum responden penelitian ini yang menjadi

sumber primer penelitian ini dalam menggali informasi tentang konstruksi

pemahaman mereka baik berkaitan cbngan makam Aer Mata Arosbaya, Mgiatan

ziarah, maupun tentang pemahaman keagamaan mereka.

C. Deskripsi tentang Pemahaman lksponden

Di samping memfokuskan puhatian pada proses sejarah pembertukan

makam Aer Mata Arosbaya sebagai situs sosial keagamaan masyarakat Nhdura,

penelitian id juga memfokuskan perhatian pada konstruksi pemahaman

pengunjung makam Aer Mata Arosbaya tentang sejarah pesarehan tenebut,

kegiatan ziarah dan hubungannya dengan pemahaman keagamaan mereka.

Berikut ini dipaparkan penjabarar rinci berkaitan dengan persoalan teaebut

sebagaimana ckhasilkan oleh penelitian ini.

1. Pemahaman Responden tentang Sejarah Makam Aer Mata Arosbaya

Responden memiliki pemahaman yang cukup beragam berkaitan dengan

sejarah makan Aer Mata Arosbaya. Se3agian besar respon memahami sejarah

makam ini sesuai dengan cerita lisan yang berkembang di masyarakat berkaitan

dengan proses spiritual Syarifah Amt)ani istri Pangeran Camandiningrat I. Akan

tetapi, Ada juga responden yang tidak memahami sama sekali latar sejarah

makam ini. Mereka umumnya melakukan ziarah hanya semata-mata didorong
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oleh anggapan bahwa makam ini merupakan pesarehan orang-orang suci, dan

oleh karena tu mereka layak melakukan ziarah ke ampat tersebut.

Responden terbagi dalam tiga kelompok pemahaman tentang setting

sejarah makam ini. Pertama, responden yang memiliki pemahaman sama dengan

cerita lisan yang berkembang tentang latar sejarah makam ini. Ada 20 (36,7%)

responden yang mengetahui bahwa sejarah makam Aer Mata Aa)sbaya

berhubungan dengan pengalaman spiritual Syarifah Ambani istri Pargeran

Cakradininrai I.

Kedua, responden yang memiliki pemahaman bahwa makam Aer Mata

Arosbaya adalah pesarehan keluarga Raja-raja Cakradiningrat, dan tidak ada

hubungannya sama sekali dengan cedta lisan yang berkembang di masyarakat.

Ada 5 (16,7%) responden yang memiliki pandangan seperti ini. Semenyata itu,

ketiga, responden yang tidak margelahui sama sekali latar belakang wjarah

pesarehan tersebut. Ada 5 (16,7%) responden dengan pemahaman seperti ini.

Mereka umumnya berziarah ke tempat itu didorong oleh pemahaman bahwa

pesarehan tersebut merupakan makam orang-orang suci, sebagaimana pesarehan

para waliyulah.

Kelompok responden pertama dan kedua umumnya adalah para peziarah

lokal atau masyarakat sekitar, dan peziarah lain yang datang dari wilayah Madura.

Sementara itu, kelompok responden ketiga adalah peziarah yang berasl dari

daerah di luar Madura. Mereka umumnya kelompok Islam tradisional yang sangat
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memegang teguh tardisi yang mereka warisi secara turun temurun. Tabel berikut

menggambar<an lebih rinci berkaitan dengan pemahaman responden tentar_g latar

)elakang sejarah makam Aer Mata Arosbaya.

Pemahaman Responden N

Makam Aer Mata Arosbaya adalah makam orang- 5

Tabel IV

Pemahaman Responden tentang Latar Sejarah

Makam Aer' Mata Arosbaya

VI alIL; DLIVI DVU€trn%lllabllC+ 11164DLL4111 WHIt Y UI#BWq

Makam Aer Mata Arosbaya adalah makam keluarga

Rata-Raja Cakradinjngrat.

Makam Aer Mata Arosbaya memiliki latar belakang 20

2.

'1J.

5 16,7

66,6

sejarah spiritual Syarifah Amt>ani istri Pangeran

Cakradiningrat I

Total 1009/6

Perbedaan pemahaman di anara tiga kelompok responden inilah yang

kemudian membedakan tujuan do’a ziarah yang mereka berikan kepada yang

sudah wafat. Kelompok reponden pertama, 20 (66,7%) responden yang yang

memahami sejarah makam Aer Mata Arosbaya berhubungan dengan pengalaman

spiritual Syarifah Ambani istri Pangeran Cakradininrat I, umnmnya

mengalamatkan do’a ziarah terkhusus kepada Syarifah Ambani sebagai suri
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tauladan perempuan mulia yang sangat patuh kepada suami, dan yang melahirkan

Raja-Raja di Arobaya.

Sementara itu, kelompok responden kedua, yakni 5 (16,7%) responden

yang memiiki pemahaman bahwa makam Aer Mata Arosbaya adalah pesarehan

keluarga Raja-raja Cakradiningrat, umumnya mengalamatkan do’a keselamatan

mereka kepada para keluarga dalem yang sudah wafat dan mengenang jaa-jasa

mereka sebagai penyebar Islam di Maiura dan peletak dasar tata pemerintahan di

Madura.

Semeltara itu, kelompok resp')nden ketiga, yakni 5 (16,7%) responden

yang tidak mengetahui sama sekali latar belakang sejarah pesarehan tersebut,

umumnya talak memiliki tujuan do’a darah secara khusus kepada person tertentu,

mereka umumnya men(io’akan semua orang alim dan suci di pesarehan tersebut.

Berikut ini gambaran lebih rincinya.

Tabel V

Tujuan Do’a Peziarah berkaibn dengan Pemahaman Atas Labr SHarab

Makan Aer Mata Arosbaya

Tujuan Do’a Peziarah

Do’a ziarah diperuntuk buat semua orang alim dan

suci di Makam Aer Mata Arasbaya.

Do’a ziarah diperuntuk khusus kepada keluarag

dalem raja-raja Cakradiningrat atas jasa-jasa mereka
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3. Do’a ziarah diperuntuk khusus untuk mengenang

dan menauladani Syarifah Amt)ani istri Pangeran

Carradjningrat I.

Total

20

30

66,6

H)0%

Demikian deskripsi komprehens jf tentang pemahaman peziarah berkaitan

dengan latar belakang sejarah makam Aer Mata Arosbaya.

2. Pemahanan Responden tentang Kegiatan Ziarah

Untuk mengetahui pemahaman responden tentang makna-penting ziarah,

Terutama di makam Aer Mata Arosbaya ini, dapat diketahui dari orientasi

responden dalam melakukan ziarah di pesarehan ini.

Dalam kasus ini, responden terbagi dalam lima kelompok orbntasi.

Pertama, kelompok responden yang memiliki orientasi ziarah untuk mencari

3erkah dan keselamatan hidup. Ada 9 (30%) kelompok responden yang memiliki

3dentasi seperti ini. Umumnya kelompok responden ini adalah mereka yang

3erusia 25-40 tahun, dan mereka tergolong sebagai agamawan yang sangat fanatik

dalam menjalankan kepercayaan yang mereka yakini.

Kedua, kelompok respon an yang memiliki orientasi berziarah nkedar

untuk mencapai kepuasan batin calan mendekatkan diri kepada Allah. Ada 7

(23,3%) responden yang memberi jawaban bahwa orientasi ziar3hnya hanya
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saraata-mata untuk mendekatkan diri kepada Allah, dan memperoleh kepuasan

bat n. Umurnnya kelompok responden yang memberi jawaban ini adalah menka

yang berusia ra:a-rata di atas 40 tahun. Orientasi berziarah mereka memang di

arahkan untuk memperoleh kepuasar bain dan ketenangan, di samping karena

alasan kebiasaan yang ditransformasikan oleh generasi pendahulu mereka.

Di samping kedua kelompok reponden tersebut di atas, ada juga kelompok

responden yang datang berziarah karena orientasi mengirim do’a dan mengen3ng

semua bentuk tauladan yang diberikan oleh yang sudah wafat. Ada 6 (20%)

responden yang mengaku berziarah karena untuk mengirim do’a kepada orzlg-

orang suci yang memberikan tauladan penting bagi kehidupan sosial dan

keagamaan mereka. Umumnya kelompok responden ini adalah penduduk local

atau masyarakat di sekitar pesarehan tersebut.

Keempat. kelompok responden yang semata-mata memiliki orienzsi

melakukan taw asu 1, yakni meminta pertcUongan Allah dengan mediator nh para

oraag alim yang sudah meninggal. Ada 6 (20%) responden yang mengaku

berziarah untuk orientasi tawasul tersebut.

Terkaht, kelompok reponden kelima yang datang ke makam Aer Wta

Arosbaya mengaku hanya sekedar berkurjung dan ziarah biasa. Sedikitnya ack 2

(6,7/,) responden yang mea@ku datang ke makam tersebut hanya sekedar

kepentingan berziarah biasa. Adapun kelima kategori responden sebagaimana

sudah dijelaskan di atas, dapat dilihat dakam tabel VI berikut ini.
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Tabel VI

Orientasi Ziarah

Orientasi Ziarah

Mencari berkah dan keselematan hidup

Kepuasan batin dalam mendekatkan diri kepada Allah

Mengirim do’a kepada pada al:m di makam tersebut

Untuk kepentingan tawasul

Sekedar berkunjung dan ziarah semata

Total

NO tyoN

9 30

23,37

6 20

6 20

6,72

30 100cyo

Meskipun ada beberapa orieztasi yang disuguhkan oleh responden

penelitian ini dalam melakukan ziarah, akan tetapi skala mayoritas mengatakan

bahwa praktik tersebut mereka lakukan karena transfromasi nilai yang diwariskan

oleh generasi pendahulu mereka. Seb%aimana sudah dikemukakan dalam bab

sebelumnya, tansformasi nilai memang merupakan wujud dari tanggung jawab

keluarga dan lingkungan sosial unnrk menjamin berlangsungnya sebuah

kepercayaan yang diyakini bersama Dalam konteks praktik ziarah ini,

transformasi li_ai dilakukan secara massif oleh semua anggota masyarakat yang

meyakini penttlgnya memupuk kepercayaan dan kepekaan spiritual dengan cara

berziarah ini. lemikianlah gambaran komprehensif berkaitan dengan orientasi

peziarah, dan hal ini berhubungaz erat dengan konstruksi pemahaman dan
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kepercayaan pedarah berkaitan dengar masalah-masalah krusial sepctar ziarah

kubur

Persoalan pertama berkaitan dengan sistem kepercayaan para peziarah

berkaitan dengan adanya berkah yang dapat diperoleh seseorang ketika

melakukan ziarah kubur, dalam kozteks penelitian adalah ziarah di makam Aer

Mata Arosbaya. Mayoritas responden meyakini bahwa atas bantuan dan

<ebesaran Allah, orang alim yang sudah wafat dalam memberikan berkah kepada

orang-orang yang berkunjung dan berdarah serta mengirim do’a untuknya 28

(93,3%) responden meyakini bahwa aktivitas berdarah di makam-mIMm

waliyullah, seperti di makam Aer bata Arosbaya ini dapat mendatangkan berkah

bagi pelakuny,1, tentu saja hal ini 3rjab den@n ign Allah. Sisanya, 2 (6,7%)

nsponden tUak meyakini bahwa ahivit3s t»rdarah dapat mendatang berkah bagi

pelakunya. Berikut ini gambaran rincinya

Tabel VII

Pendapat Responden tentang Pengharapan Berkah dalam

Aktivitas Ziarah

NO Pendapat Responden tentang Berkah Ziarah

Meyakini bahwa aktivitas darah dapat memberikan

N «70

9331 28

berkah bagi pelakunya atas ign Allah

Tidak me' bahwa aktivitas darah dapat

memberikan berkah bagi pelakllnya.
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Tidak tahu3

Total

00

30

Berbeda dengan pandangan responden tentang berkah berhu3ungan

dengan aktj\itas darah, semua (100%) responden mempercayai bahwa aktivitas

ziarah da3at memberikan kepuasan batin, mendekatkan diri kepada AIIM, dan

menjadikan orang mawas did karena selalu diingatkan dengan kematian.

Tabel VIII

Pendapat Responden tentang Manfaat Ziarah

Pendapat Responden tentang Berkah Ziarah

Meyakini bahwa buah dapat memberikan kepllasan

batin, mendekatkan diri kepada Allah, dan membuat

orang mawas diri karena didorong ingat dengan

kematian

2 I'idak yakin

3 Tidak tahu

Total 10096

Hampir sama dengan pandangan responden tentang berkah yang dapat

diperoleh melalui aktivitas darah, responden juga terpecah menjadi dua

kelompok dalam menanggapi mastah kirim do’a dalam aktivitas darah.

Mayoritas responden meyakini bahwa atas bantuan dan kebesaran Allah, kiriman
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do’a yang diberikan oleh para peziarah akan sampai kepada orang yang sudah

wafat, terutama orang-orang alim. 28 (93,3%) responden meyakini bahwa kiriman

do’a keseiamatan yang diberikan oleh para peziarah akan sampai kepada orang

yang sudah wafat. Sisanya, 2 (6,7%) responden tidak meyakini bahwa kiriman

do’a keselamatan para peziarah dapat sampai kepada orang yang sudA wafat.

Kelompok ini umumnya sangat meyakini bahwa hanya ada tiga perbuatan dunia

yang pahalanya tidak akan putus, yakni sadaqah jariah, ilmu manfaat, dan anak

saleh. Berikut ini gambaran rincinya.

Tabel IX

Pendapat Responden tentang Kiriman Do’a Keselamatan dalam

Aktivitas Ziarah

NO Pendapat Responden tentang Do’a Keselamatan 1 N

1. Meyakini bahwa do’a <eselamatan yang dikirim oleh 1 28

peziarah akan sampai kepada orang yang sudah

wafat.

2. Tidak meyakini bahwa do’a keselamatan yang

o/6

93,3

2 6,7

dikirim oleh peziarah akan sampai kepada orang

yang sudah wafat. Do’a yang terus mengalir amalnya

tanya ada tiga, yakni sadaqah jariah, ilmu manfaat,

can anak saleh

3 Tidak tahu

T3tal
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Persoalan yang paling krusial adalah persoalan tawassul atau mediasi.

Hampir sama dengan komposisI pada aspek-aspek sebelumnya, mayoritas

responden meyakini bahwa ruI orang yang sudah mati dapat menjadi mediasi

bagi peziarah untuk mendekatkan diri kepada Allah dan mengabulkan do’a yang

disampaikan. 28 (93,3%) respwlden meyakini bahwa nIh orang yang sudah mati

dapat menjadi media bagi peziarah untuk mendekatkan diri kepada A__lah, dan

mengabukan semua do’a yang diumpaikan. Sisanya, 2 (6,7%) responden tidak

meyakini bahwa ruh orang yang sudah mati dapat dijadikan mediasi untuk

mendekatkan diri kepada Allah, apalagi untuk mengabulkan do’a yang

disampaikan pada saat melakukan ziarah. Kelompok responden keala, atau

kelompok responden minoritas ini umumnya adalah mereka yang saBat kuat

dalam memegang teguh paham Wahabiyah, atau paham tentang kemurnian Islam.

Berikut rri gambaran lebih rincinya.

Tabel X

Pendapat Responden tentang Tawasul

Pendapat Responden tentang Tawasul

Meyakini bahwa ruh trang mati dapat menjadi

mediasi untuk mendekat<an diri kepada Allah dan

mengabulkan do’a.

Ruh orang yang sudah mati tidak dapat menjadi

mediasi untuk berhubungan dengan Allah. Hal ini

sudah masuk perilaku Syirik.
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Tidak tahu3

Total

00

30 10096

Dalam skala mayoritas, responden memang meyakini bahwa mediasi

dengan orang yang sudah mati dapat mengabulkan harapan-harapan dtuiawinya.

Akan tetapi secara umum responden meyakini bahwa keterkabulan terse3ut hanya

karena A lah semata. Mediasi dewan demikian dipahami sebagai sarana untuk

menegaskan kedekatan hamba dan <halik dalam praktik ziarah seperti ini.

Demikianlah gambaran komprehensif hasil penelitian ini berkaitan dengan

latar belakang sejarah makam Aer Mata Arosbaya, pemahaman peziarCr tentang

latar belakang sejarah tersebut, dan konstruksi pemahaman para peziarah.
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BAB IV

ANALISIS DATA

Bab ini khusus disuguhkan untuk membedah data yang sudah diperoleh dalam

penelitian ini. Untuk memperoleh gambaran yang obyektif tentang kajian dalam

penelitian ini, analisis data sengaja disaguhkan dengan menggunakan pemeahan data

djkomparasikan dengan berbagai landasan teorjtik yang sudah disuguhkan alam bab

'l skripsi ini.

A. Makam Aer Mata Arosbaya Sebagai Sitlrs Sosial Keberagamaan

Berdasarkan cerita tuturan _isan yang diwarisi secara turun temurun oleh

masyardc3t Arosbaya, silsilah Ct«adiningrat yang dijumpai dalam dokumen

resmi Pemerintah Daerah Bangkabn, serta situs pesarehan yang meniliki seni

arsitektLr Islam, cukup menggambarkan bahwa makam Aer Mata Arosbaya

merupakan ' situs sosial keagamaan yang sangat dihormati dan dijaga

kelestariannya oleh masyarakat Madura pada umumnya, dan masyarakat

Arosbaya pada khususnya.

Berdasarkan cerita tuturan lisan yang berhasil dihimpun peneliti dari

masyarakat sekirat Arosbaya, dapat diketahui bahwa mayoritas masyarakat sangat

meyakini bahwa sejarah makan Aer Mata Arosbaya adalah sejarah escatologis

keluarga Cakradininrat. Melalui proses cerita lisan yang diwariskan secara turun
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menurut, masyarakat sangat meyakini bahwa Aer Mata Arosbaya adalah symbol

perjalan sdritual Syarifah Ambani istri Cakradningrat I, yang sangat malia dan

patuh pada suami. Inilah yang nnnjadi faktor mengapa masyarakat sangat

meyakini dimensi adanya dimensi mistis-spirtual dalam situs pesarehan Mr Mata

Arosbaya tQrsebut.

Sementara itu, berdasarkan catatan dan dokumentasi. resmi Pemerintahan

Daerah Baagkalan, dapat disimpulkan bahwa makam Aer Mata Arosbaya adalah

pesarehan resmi yang dimiliki oleh keluarga Cakradiningrat. Lapisan masyarakat

dari kelompok birokrasi dan pelajar di Madura, sangat meyakini bahwa makam

ini merupa can situs penting sejarah Madura, karena Pangeran Cakradiringrat I

dianggap sebagai tokoh penting dalam penyebaran Islam di Madura dan sebagai

tokoh sentral peletak dasar sistem pemerintahan dan sistem sosial di Madura,

khususnya di Bangkalan.

Dan berdasarkan data empiric yang diperoleh melalui hasil observasi di

makam Aer Mata Arost>aya, dapat diketahui bahwa pesarehan ini menyimpan

sejumlah warisan seni arsitektrr kerajaan Mataram, hal ini berarti bahwa

pesarehan tersebut benar-benar merupakan pesarehan yang dimiliki oleh keluarga

Cakradiningrat pada masa kekuasaannya.

Memperhatikan data yang diperoleh dari tiga sumber data tersebut dapat

disimpulkar bahwa makam A=r Mata Arosbaya merupakan situs sipitial

keagamaan, situs sejarah, dan sind)ol kuatnya tradisi yang diwarisk= oleh
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keluarga C'akradiningrat. Mengenang peran penting Pangeran Cakradiningrat I

dalam proses penyebaran Islam, dan sebagai tokoh sentral pelet2k daur sistem

sosial dal sistem pemerintahan di Madura, maka tidak mengherankan bila

pesarehan ini dangat dihormati dan disejajarkan dengan pesarehan Wali Songo di

Jawa

B. Pemahaman Peziarah Makam Aer Mata Arosbaya

Sebagaimana sudah dipaparkan pada bab sebelumnya, di samping

memfokus<an perhatian pada situs ?esarehan Aer Mata Arosbaya, peneljtian ini

juga memfokuskan pada konstruksi pemahaman peziarah berkaitan dengan latar

belakang sejarah makam tersetrIt, dan pemahaman mereka berkiatan aktivitas

ziarah dan semua unsur keyakinar yang melingkupinya.

Me alui proses penggalran data, dapat diketahui bahwa penuhaman

pengunjung tentang latar belakang makam Aer Mata Arosbaya memang sangat

tergantung dengan latar belakang geografis para peziarah. Para peziarah yang

berasal dati daerah sekitar ArosbaIra dan wilayah Madura, umumnya sangat

memahami latar belakang sejarah pesarehan tersebut, hal ini tenu saja

mempengaruhi motivasi dan tujuan mereka berziarah. Umumnya peziarah dalam

kateg6ri ini melakukan ziarah dalam rangka mengenang ketokohan dan jasa-jasa

Syarifah’ Ambani maupun keluarga besar Cakradiningrat. Dan oleh kaana itu
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mereka umumnya juga melakukan ziarah dengan mengirim do’a kepada tokoh-

tokoh tasebut

SemQntara itu, kelomrok peziarah yang berasal dari dari luar Madura,

umumnya tidak mengetahui secara pati latar belakang sejudr pesarehan ini.

Kelompok peziarah ini umumnya meyakini bahwa orang-orang yang

dimakamkan di pesarehan tersebri, adalah orang-orang suci yang memllib peran

penting ialam penyebaran Islam di Madura. Oleh karena itu mereka umunmya

memposisikan pesarehan ini sebagaimana layaknya pesarehan Wali Songo di

Jawa. Dalam berziarah kelompok responden ini juga tidak melakukan pengirima

do’a secara khusus kepada tokoh-tokoh yang dimakamkan di perarehan tersebut.

Kelompok peziarah ini hanya meyakini bahwa mereka sudah berd)’a untuk

orang-orang suci yang dimakanka=n di pesarehan tersebut.

Di samping pemahannn tentang latar belakang pesarehan Aer Mata

Arosbaya, unsur kepercayaan lain yang dikaji dalam penelitian ira adalah tentang

orientasi dalam melakukan ziarah Responden memilih orientasi yang sangat

beragama dalam melakukan ziardr di makam Aer Mata Arosbaya iri> hal ini

sesuai dengan latar belakang paldidikan dan pemahaman keagunaan mereka.

Sebagaimana sudah dIdeskripsikan dalam bab sebelumnya) or{etansi

kepengunjungan mereka terbagi alam empat kelompok besar2 masing-masing

adalah: pertama, adalah orientasi mencari berkah dan keselamatur hidu3. Kcdua9

orientasi kepuasan batin dalam netdekatkan diri kepada Allah. Ketigap kelompok
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pemahaman yang pragmatis dibanding dengan kelompok responden lainnya.

Dalam kaitan demikian tingkat usia dan latar pekerjaan ternyata memiliki

pengaruh dalam mengorientasik3n kegiatan berziarah seperti ini.

Meskipun tingkat orientasi para pengunjung cukup beragam, tapi skala

mayoritas menyebutkan kedatangan mereka untuk memperoleh berkah dan diberi

keselamtaan hidup. 30 pesen resp(nden mempercayai hal ini, akan tetapi secara

umum mereka juga menolah bila perilakunya diidentifikasi masuk dalam_kategori

syirik. Unumnya mereka menili<i alasan yang sangat meyakinkar bahwa

kedatangaa mereka hanya untuk nendekatkan diri kedapa Allah, sebab dengan

cara ini do’a mereka akan semakin cepat dikabulkan oleh Allah.

Di sinilah telah ambiguisitas mayoritas responden. Orientui kedatangan

mereka a blah dalam rangka menari berkah dan dilatari oleh kesulitan sosial

ekonomi mereka, akan tetapi mueka juga menolak bila dikatakan bahwa

kehadiran mereka untuk meminta pertolongan pada makam Aer Mata kosbaya.

Secara umum mereka meyakini bahwa yang dapat mengabulkan pennjntaan

hanyalah Allah, berkaitan dengan kehadirannya di makam tersebut, mereka

umumnya sepakat bahwa cara yang seperti mereka tempuh akan mempercepat

terkabulnya do’a. Demikianlah gambaran obyektif bagaimana. all#)iguitas

orientasi mayoritas peziarah di makin Aer Mata Arosbaya.

Perbedaan orientasi dan pemahaman peziarah umumnya sangata

dipengaruh pleh aliran teologi Islam. Hal ini secara umum dapat diketaaui dari
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gambarar kepercayaan responden penelitian terhadap masalah pengiriman do’a

dan tawasul . Sebagaimana sudah dijelaskan sebelumnya bahwa sikap responden

umumnya terpecah menjadi dua kelompok: pertama, mayoritas responden yang

dipengaruhi oleh pandanganI Ahlussurrah wa al-Jamaah, menjelaskan bahwa

pengirinan do’a dan tawasul dapat dibenarkan adanya. Mereka tidak

menganggap bahwa hal ini da3at menyebabkan tergelincirnya seseorulg dalam

. perbuatan syirik. Sementara itu, kelompok responden kedua amumnya

dipengaruhi. oleh pandangan aliran Wahab bah, yang bersikeras metganggap

aktivitas pehgiriman do’a kepada orang yang sudah mati dan tawasul masuk

dalam kategori perbuatan syirik

Hal ini di samping membLktikan bahwa pemahaman aqIdah responden

dapat dikatakan cukup beragam be:dasarkan pengaruh teologi yang diyakininya,

akan tetapi dalam penelitian in dapat dijelaskan bahwa keragaman pemahaman

aqidah tersebut ternyata berhutnngan erat dengan latar belakang pekerjaan, usia,

dan tingkat pendidikan Kelonpok responden dengan latar belakang Dedangan

dan petani, berpendidikan tidak sampai tamat sekolah dasar, dengan uda di atas

40 tahun umumnya meyakini bahwa pengiriman do’an dan tawasul ada_ah benar

adanya. Ini berarti bahwa pengaruh Ahlussunnah wa Al-Jama 'ah yang pding kuat

ada pada kelompok responden ini.

Acapun kelompok responden dengan latar belakang pedidikan menengah

dan tingg , berprofesi sebagai guru dan pegawai sipil, dengan usia rata-rata di
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bawah 40 tahun cenderung memandang kedua perbuatan tersebut manIk dalam

kategori syirik. Demikian ini berarti bahwa kelompok responden dengan kategori

ini, pemahaman aqidahnya leb_h banyah dipengaruhi oleh aliran teologi

Wahabiyah.

Penelitian ini berhasil men_elaskan bahwa perbedaan penahaman aqidah,

sangat menentukan pemahaman peziarah dalam melakukan kegiatan ziarah di

Makam Aer Mata Arosbaya, termasuk semua unsur keyakinan yang meliputi

kegiatan ziarah.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan data hasil penelitian dan analisis data. Denelitian

ini menyImpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Makam Aer Mata Arobaya muupakan situs sosial keagamaxr di Bangkalan

yang memiliki latar belakxlg sejarail yang panjang. Pesar3han ini

berhlrbungan dengan proses-proses awal i'c 1 nbentukan pemerintahan kerajaan

Cakraiiningrat di Arosbaya. h4bkam Aer N tata Arosbaya adalah pemakaman

resmi kerajaaan Arosbaya, yang diselimutI sejumlah kisah eskatologis melalui

perjalanan spiritual Syarifah Ambani istrI P mgeran Cakradiningrat I. Kuatnya

cerita lisan yang berkembang secara turun menurun menjadikan pemakaman

ini sangat dihormati dan dijaga oleh masyarakat sekitar, dan menjadi situs

sosial keagamaan masyarakat di sekitarnya, sebagaimana layaknya makam

Wali Songo di Jawa.

2. Kuatnya cerita lisan yang berkembang da'1 kuatnya kepercayaan masyarakat

atasaura mistik-spiritual makan ini, tel. h menjadikan makam Aer Mata

Arosbaya sebagai tujuan pedarah bag! orang-orang yang meyakininya.
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Meskipun demikian, tidak semia peziarah mengetahui seluk beILk latar

belakang sejarah makam ini, minoritas responden yang dating dari luar

Madura hanya menyakini bahwa makam Aer Mata Arosbaya adalah makam

orang-o'ang suci yang setara posisinya dengan makam-makam waIiyullah.

3. Pemahalnan aqidah pengunjung makam Aer Mata Arosbaya memilik, relasi

dengan paham dalam teologi Islam, oleh karena itu pola kegiatan be:ziarah

para peziarah sangat tergantdng pada pemahaman mereka masing-masing.

Mayoritas responden memiliki IUara belakang pemahaman AhlussunKah u'a

41-. Jamu 'al1, sehingga mereka juga mempercayai kebenaran aktivitas

pengiriman do’a kepada orang yang sudah mati dan tuwusul. Sementara itu,

minoritas responden menganut paham Wahabiyah, dan secara tegas

menganggap kedua perbuatan tersebut masuk dalam katergorj perbuatan

syirik.

B. Saran-Saraa

1. Secara akademik, penelitian ini barangkali sudah sering dilakukan oleh para

akademisi, akan tetapi berkaitan dengan serapan pemahaman masyarakat

dengan berbagai teologi agama barangkali belum banyak diteliti, atas dasar

ini penel tian ini merekomendasikan perlunya penelitian lebih lanjut tentang

masalah tersebut
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2. Penelitian ini secara obyektif melihat pemahaman pengunjung makam Aer

Mata Arosbaya sebagai khazah keberagamaan, akan tetapi tidak sedikit

persoalan yang mengarah pada perilaku-perilaku di luar aqidah Islam.

Sebaiknya ada perhatian yang lebih serius dan berbagai organisasi sosial

masyarakat Islam atas penoabn ini, dalam rangka mengantisipag lahirnya

perilaku-perilaku keagamaan yang jauh lebih menyimpang.
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